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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang, 2) mengetahui dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang, 3) mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa(1) Aspek proses pembelajaran pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang mengintegrasikan nilai-nilai pembentuk karakter melalui kegiatan terprogram yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup, saat istirahat anak tidak diizinkan keluar area sekolah dan sebagian waktu istirahat diisi dengan sholat bersama., (2) Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan seperti peserta didik yang tinggal di daerah lokalisasi cenderung dalam bertutur kata kurang sopan, ada yang terkadang berani membantah, (3) Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijaya antara lain: adanya RPPH yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter yang dilakukan dengan metode dan media yang bervariasi sesuai dengan tema/sub tema yang akan diajarkan, adanya peraturan, dukungan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter, serta kesabaran dan keteladan guru. Faktor penghambat pelaksanaan program dari lingkungan sekolah yang kurang memberikan contoh sesuai visi misi dan tujuan sekolah.

Kata kunci : pendidikan karakter, anak usia dini, Taman Kanak-Kanak
Abstract

The aims of this research are to describe 1) the implementation of early childhood's character education at TK PKK Sosrowijayan 2) the impact of prostitution localization to learning implementation of early childhood's education at TK PKK Sosrowijayan 3) the supporting factors and obstacle factors of learning implementaion of early childhood's education. Qualitative method used in this research with the research subjects are TK chief, , colleagues, and the parents and students who joining in the program. The data collected by interviewing, observing, and documentating. The results of the research show that 1) implementation of that program is appropriate with the guidance, consist of preparation, implementation, and evaluation. 2) the impact of prostitution localization affected to learning implementation of early childhood's character education. 3) the factors that support program are the participants anthusiasm, RPPH that integrated to character's values. The obstacle factor of that program is prostitution localization that affected to learning implementation of early childhood's character education at TK PKK Sosrowijayan.
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PENDAHULUAN

Anak merupakan aset bangsa yang memiliki hak untuk tumbuh dan berkembang dengan optimal, karena anak merupakan generasi masa depan yang akan menentukan baik-buruknya suatu bangsa melalui pendidikan yang berkualitas. Pendidikan bertujuan bukan hanya membentuk manusia yang cerdas otaknya dan terampil dalam melaksanakan tugas, namun diharapkan menghasilkan manusia yang berkarakter. Hal ini sebagaimana dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara yuridis mengisyaratkan bahwa pendidikan diharapkan memiliki karakter positif yang kuat. Praktik pendidikan diharapkan tidak semata berorientasi pada aspek kognitif saja, melainkan juga secara terpadu menyangkut tiga dimensi taksonomi pendidikan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta berbasis pada karakter positif dengan berbagai indikator. Oleh karena itu, diperlukan character building dalam pendidikan anak.

Pendidikan karakter bagi anak usia dini sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan agar kelak menjadi pribadi yang berkarakter positif. Sebagaimana pendapat Maria Montessori (dalam Nuraeni, 2014: 1) bahwa tahapan perkembangan anak yang paling penting adalah pada usia enam tahun pertama. Jadi, usia dini merupakan masa paling tepat bagi pembentukan karakter seseorang. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan anak termasuk pembentukan nilai-nilai karakter. Hal ini sebagaimana dalam  Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan dengan tegas perlunya penanganan pendidikan anak usia dini. Pada pasal 1 butir 14 dikatakan bahwa: “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enan tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 28 juga dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. PAUD pada jalur pendidikan formal diantaranya berupa Taman Kanak-Kanak (TK). Jenjang pendidikan Taman kanak-kanak (TK) merupakan tahap untuk memperkenalkan kepada anak akan realitas lingkungan hidup yang lebih luas dibandingkan lingkup keluarga. Dalam kehidupan bersama ada nilai-nilai hidup yang akan diperjuangkan supaya hidup bersama, dan hidup sebagai manusia menjadi semakin baik. Nilai-nilai ini akan mulai diperkenalkan kepada peserta didik di Taman Kanak-Kanak melalui proses memperkenalkan dan membiasakan pada tatanan kehidupan bersama yang didasari nilai-nilai karakter.  

TK PKK Sosrowijayan merupakan salah satu taman kanak-kanak yang berada pada di kompleks Pasar Kembang. Pasar Kembang merupakan wilayah yang terkenal dengan lokalisasi pelacuran yang menjadi satu dengan pemukiman warga di DIY. Tentunya dengan lingkungan lokalisasi tersebut dapat menimbulkan dampak negatif bagi anak. Hal ini sebagaimana dengan pendapat Wibowo (2011: 1) bahwa pada usia dini, karakter anak akan terbentuk dari hasil belajar dan menyerap dari perilaku orang tua dan lingkungan sekitarnya. Pada usia ini, perkembangan mental berlangsung sangat cepat. Anak menjadi sangat sensitif dan peka mempelajari dan berlatih sesuatu yang dilihatnya, dirasakannya, dan didengarkannya dari lingkungannya. Jadi, lingkungan yang positif akan membentuk karakter yang positif dan sukses. Hal ini berarti karakter anak merupakan cerminan lingkungan anak. Oleh karena itu, lingkungan anak sangat penting dalam mendukung pendidikan karakter anak.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada bulan Desember 2016 di lingkungan TK PKK Sosrowijayan menunjukkan bahwa sekolah yang berada di kompleks Pasar Kembang. Untuk menuju TK tersebut, penulis harus melewati wisma-wisma pelacuran dimana para PSK di wisma-wisma tersebut setiap sore berada di luar wisma untuk menarik pelanggan. Dalam observasi tersebut tampak para PSK sering mengobrol dengan warga masyarakat sekitar yang tengah mengasuh anak mereka. Dandanan para PSK melebihi dandanan warga sekitar. Anak-anak tampak bermain dengan leluasa di sekitar pada PSK. Lebih lanjut menurut keterangan guru di TK PKK Sosrowijayan diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa anak yang mengalami permasalahan seperti anak menggunakan kata-kata kasar atau kata-kata yang tidak sopan untuk diucapkan, anak kurang berminat dalam kegiatan belajar di sekolah, anak meniru gaya merokok orang tua atau orang sekitar dengan menggunakan pensil, anak menyebutkan salah satu jenis minuman beralkohol. Dengan adanya faktor lingkungan lokalisasi prostitusi tersebut tentunya pembelajaran pendidikan karakter menjadi tantangan tersendiri bagi guru PAUD. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Devi Retno Sari (2015: 1) menyebutkan bahwa dampak lingkungan lokalisasi prostitusi bagi perkembangan anak di Dusun Cakarayam Baru Kota Mojokerto yakni terjadi gangguan perkembangan pada anak yaitu anak sering bermasalah dengan guru, kurang minat (kurang terlibat dalam kegiatan) di sekolah, sukar berkonsentrasi, anak sering berkelahi dengan anak lain, anak tidak memperdulikan aturan. Issabela dan Hendriani (2010: 185) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa bagi keluarga yang tinggal di lingkungan lokalisasi, kehadiran lokalisasi yang begitu dekat kehidupan mereka menimbulkan tantangan unik tersendiri. Banyaknya wisma, bar, peredaran narkoba, miras, transaksi seksual yang berlangsung terbuka, perkataan kotor yang menyangkut hal seksual, free sex, dan pergaulan yang cenderung keras membuat keluarga yang tinggal dalam lingkungan lokalisasi merasa harus melakukan pengawasan dan usaha ekstra untuk menjaga anggota keluarga agar tidak terjerumus dalam pengaruh negatif lokalisasi. Bahkan Zulfikar Lubis (2009: 2) menyebutkan bahwa dampak lingkungan lokalisasi terhadap perkembangan psikologis anak antara lain: 1) anak mengalami gangguan perkembangan psikologis serperti minder, kurang percaya diri, tidak dapat belajar maksimal, dan 2) anak terpengaruh  oleh hal-hal negatif seperti berkata kotor dan berkata tentang seks.  

Paparan di atas menunjukkan bahwa lingkungan merupakan faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak terutama dalam pembentukan karakter anak. Pada usia dini, karakter anak akan terbentuk dari hasil belajar dan menyerap dari perilaku orang tua dan lingkungan sekitarnya. Pada usia dini, anak menjadi sangat sensitif dan peka mempelajari dan berlatih sesuatu yang dilihatnya, dirasakannya, dan didengarkannya dari lingkungannya. Lingkungan TK PKK Sostrowijayan yang berada di lokalisasi prostitusi menjadi tantangan tersendiri bagi guru TK. Penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sostrowijayan juga belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sostrowijayan (Kompleks Pasar Kembang).  

Target/Subjek Penelitian

Subyek dalam penelitian kepala sekolah dan pengelola, guru, peserta didik serta orang tua peserta didik.
Prosedur
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan mendapatkan data yang objektif. Teknik analisis data diawali dengan pengumpulan Data (Data Collection), Reduksi Data (Data Reduction), Display Data, dan Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan. Pengukuran keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode seperti yang dijelaskan oleh Lexy J. Moleong (2004: 330) di bawah ini:

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Misalnya, di dalam penelitian ini untuk mengetahui perkembangan usaha maka peneliti membandingkan hasil wawancara perempuan peserta program dengan hasil wawancara pengurus PKBM. Hasil dari perbandingan tersebut yang diharapkan adalah berupa kesamaan atau apabila berbeda dapat ditemukan alasan-alasan terjadinya perbedaan.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pedoman Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui fakta ada tidaknya usaha dan perkembangan pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter. Observasi langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran di TK PKK Sosrowijayan.

2. Pedoman Wawancara

Berisi butir-butir pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran, tahapan pelaksanaan program, hasil pelaksanaan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran. Setelah diketahui definisi masing-masing variabel, kemudian disusun indikator-indikator yang digunakan sebagai acuan membuat kisi-kisi setiap variabel yang diwujudkan dalam bentuk butir pertanyaan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin  (2003:70), yaitu sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema dengan maksud menyisihkan data yang tidak relevan. 

3. Display Data  

Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dengan menyajikannya dalam bentuk teks, diagram, tabel dan bagan.  

4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan  berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah disajikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Aspek Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang dalam penelitian ini dapat dilihat dari RKH.

2. Aspek Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter 

Diketahui bahwa proses pembelajaran pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang mengintegrasikan nilai-nilai pembentuk karakter melalui kegiatan terprogram yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Selain itu, juga dilakukan pada kegiatan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Aspek Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Karakter

Evaluasi pembelajaran pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan dilakukan melalui teknik penilaian seperti catatan hasil karya, catatan anekdot dan skala capaian perkembangan. Dengan teknik penilaian tersebut dapat diketehui tingkat pencapaian dalam pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan. Teknik tersebut sudah memenuhi prinsip evaluasi namun sayangnya evaluasi yang dilakukan guru tidak menggunakan lembar observasi pembelajaran, sehingga dalam pengisian instrumen evaluasi tersebut hanya mengandalkan ingatan guru.

Pembahasan

1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang terdiri dari aspek perencanaan/persiapan, aspek proses pelaksanaan, dan aspek evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama berbagai pihak agar pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini dapat berjalan optimal. 

1. Pada aspek evaluasi pembelajaran pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan dilakukan melalui teknik penilaian seperti catatan hasil karya, catatan anekdot dan skala capaian perkembangan. Dengan teknik penilaian tersebut dapat diketehui tingkat pencapaian dalam pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan. Teknik tersebut sudah memenuhi prinsip evaluasi namun sayangnya evaluasi yang dilakukan guru tidak menggunakan lembar observasi pembelajaran, sehingga dalam pengisian instrumen evaluasi tersebut hanya mengandalkan ingatan guru. 
a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijaya antara lain: adanya RPPH yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter yang dilakukan dengan metode dan media yang bervariasi sesuai dengan tema/sub tema yang akan diajarkan, adanya peraturan, dukungan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter, serta kesabaran dan keteladanan guru.
b. Faktor Penghambat

Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijaya antara lain: sekolah berada di lingkungan lokalisasi, kurangnya perhatian dan pengawasan secara intens dari orang tua yang keduanya sibuk bekerja, dan adanya PSK yang tidak mengindahkan peraturan RW.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples Pasar Kembang) terdiri dari aspek perencanaan/persiapan, aspek proses pelaksanaan, dan aspek evaluasi pembelajaran.

a. Aspek perencanaan yang dilakukan TK PKK Sosrowijayan (kompleks Pasar Kembang) dalam pembelajaran pendidikan karakter pada anak usia dini yaitu menyusun program semester, program mingguan, dan program harian berupa rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). TK PKK Sosrowijayan mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran sehari-hari. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan antara lain: nilai kemandirian, kedisiplinan, nilai rasa ingin tahu, toleransi, semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli lingkungan, nilai rasa percaya diri, peduli sosial, nilai religius, nilai rasa ingin tahu, dan nilai tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut diintegrasikan sesuai dengan tema dan sub tema dalam RPPH dan melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari dengan memperhatikan tahap perkembangan anak.
b.   Aspek proses pembelajaran pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (kompleks Pasar Kembang) mengintegrasikan nilai-nilai pembentuk karakter melalui kegiatan terprogram yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Selain itu, juga dilakukan pada kegiatan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Namun dalam pengalokasian waktu memang terkadang melebihi dari alokasi waktu yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan guru TK harus bersifat fleksibel dalam mengarahkan anak agar anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran tidak merasa terpaksa sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.
c. Aspek evaluasi pembelajaran pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan dilakukan melalui teknik penilaian seperti catatan hasil karya, catatan anekdot dan skala capaian perkembangan. Dengan teknik penilaian tersebut dapat diketehui tingkat pencapaian dalam pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan. Teknik tersebut sudah memenuhi prinsip evaluasi namun sayangnya evaluasi yang dilakukan guru tidak menggunakan lembar observasi pembelajaran, sehingga dalam pengisian instrumen evaluasi tersebut hanya mengandalkan ingatan guru.

2. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan seperti peserta didik yang tinggal di daerah lokalisasi cenderung dalam bertutur kata kurang sopan, ada yang terkadang berani membantah, terkadang mengucapkan kata-kata yang seharusnya tidak diucapkan pada anak seusia itu, seperti menyebut nama salah satu minuman beralkohol, ada yang kasar dengan temannya, dalam berpenampilan juga ada anak yang pernah ikut-ikutan pakai lipstick karena melihat penampilan salah satu PSK yang berdandan. Hal tersebut tentunya dapat berdampak pada perkembangan anak. 

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijaya antara lain: adanya RPPH yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter yang dilakukan dengan metode dan media yang bervariasi sesuai dengan tema/sub tema yang akan diajarkan, adanya peraturan, dukungan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter, serta kesabaran dan keteladan guru. faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijaya antara lain: sekolah berada di lingkungan lokalisasi, kurangnya perhatian dan pengawasan secara intens dari orang tua yang keduanya sibuk bekerja, dan adanya PSK yang tidak mengindahkan peraturan RW..
Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi guru sebaiknya membuat lembar observasi dalam mengamati perkembangan anak yang kemudian dituangkan dalam catatan anekdot dan skala perkembangan anak. Mengingat selama ini hanya mengandalkan ingatan baru dituangkan dalam catatan anekdot dan skala perkembangan anak.
2. Bagi pihak sekolah perlu membangun komunikasi dan kerjasama secara intens dengan orang tua siswa dan masyarakat di lingkungan lokasisasi berkaitan dengan berbagai kegiatan dan program pendidikan karakter yang telah dirumuskan atau direncanakan oleh sekolah. Dengan adanya komunikasi dan kerjasama secara intens, maka proses pendidikan karakter dapat berjalan lebih optimal dan efektif. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan dapat melanjutkan penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan menganalisis tidak hanya siswa di TK PKK Sosrowijayan tetapi dapat meneliti lebih lanjut tentang proses pendidikan karakter anak yang orang tuanya bekerja sebagai PSK. 
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